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ABSTRACT 

Tujuan penelitian ini adalah : (1) untuk mengetahui efektivitas 
pengelolaan dana desa dalam menigkatkan kesejahteraan masyarakat 
di Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo. (2) untuk mengetahui 
faktor-faktor yang menentukan efektivitas pengelolaan dana desa 
dalam menigkatkan kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Tilango 
Kabupaten Gorontalo. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dan jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam  dan 
dokumentasi. Teknik analisis data  dilakukan melalui tahapan reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa : 1) Efektivitas pengelolaan dana desa dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Tilango 
Kabupaten Gorontalo khususnya di Desa Tabumela, Tenggela, dan 
Tinelo dilihat dari keberhasilan program, kepuasan terhadap 
porgram, tingkat input dan output, dan pencapain tujuan 
menyeluruh masih belum efektif. Sementara jika dilihat dari 
keberhasilan sasaran sudah cukup efektif tetapi masih perlu 
peningkatkan menjadi lebih baik lagi. 2) Perilaku kepemimpinan, 
sumber daya manusia, dan partisipasi masyarakat merupakan faktor-
faktor yang akan menentukan efektivitas pengelolaan dana desa 
dalam meningkatkan kesejahtareaan masyarakat di Kecamatan 
Tilango Kabupaten Gorontalo. 
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PENDAHULUAN 

Masyarakat yang ada di Desa masih banyak yang tergolong miskin untuk 

itu pemerintah pusat mengalokasikan Anggaran Dana Desa terhitung sejak 

tahun 2015. (Sari, 2015) Dana desa merupakan dana yang bersumber dari 

APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara) yang diperuntukkan bagi 

desa yang ditransfer melalui APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah) 

dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan 

pembangunan, pembinaan masyarakat, dan pemberdayaan masyarakat. 
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Menurut Peraturan Pemerintah Repulik Indonesia Nomor 60 Tahun 2014 

tentang dana desa yang Bersumber dari APBN pasal 2 ayat 1 bahwasannya 

dana desa harus dikelola secara tertib, taat pada ketentuaan peraturan 

perundang-undangan, efisien, ekonomis, efektif, transparan dan bertanggung 

jawab dengan memperhatikan rasa keadilan dan kepatuhan serta 

mengutamakan kepentingan masyarakat setempat. Prioritas penggunaan dana 

desa harus sesuai dengan tujuan dana desa. Diantaranya meningkatkan 

pelayanan publik desa, mengentaskan kemiskinan, memajukan perekonomian 

desa, mengatasi kesenjangan pembangunan antar desa, dan memperkuat 

masyarakat desa sebagai subjek pembangunan (Welan et al., 2019). Penggunaan 

dana desa tersebut harus lebih mendahulukan kepentingan masyarakat seperti 

pembangunan-pembangunan, khususnnya pembangunan fisik desa yang dapat 

memperlancar kegiatan ekonomi maupun kegiatan sosial yang dilakukan oleh 

masyarakat. (Abidin, 2015) Dana desa yang diberikan oleh pemerintah pusat 

kepada pemerintah desa diharapkan dapat membantu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat yang tinggal diperdesaan. 

Tabel 1. 

Jumlah Dana Desa di Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo 

Tahun 2020-2022 

 

Jumlah Dana Desa pada Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo dalam 

3 tahun terakhir yaitu cukup besar, dimana besaran Dana Desa yang 

dialokasikan pemerintah pusat diseuaikan dengan jumlah penduduk, angka 

kemiskinan, luas wilayah, dan tingkat kesulitan geografis. Oleh karena itu 

dengan adanya Dana Desa yang cukup besar ini diharapkan mampu dikelola 

degan efektif oleh pemerintah Desa guna untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Adanya Dana Desa yang yang cukup besar ini tentunya 

No Nama Desa 
Tahun 

2020 2021 2022 

1 Tualango Rp.   879.002.000 Rp.   884.102.000 Rp. 676.286.000 

2 Dulomo Rp.   789.174.000 Rp.   747.495.000 Rp. 642.345.000 

3 Tilote Rp.   937.066.000 Rp.   922.972.000 Rp. 735.296.000 

4 Tabumela Rp.1.656.815.000 Rp.1.801.542.000 Rp. 895.816.000 

5 Ilotidea Rp.1.041.267.000 Rp.1.022.444.000 Rp. 821.006.000 

6 Lauwonu Rp.   832.363.000 Rp.   864.816.000 Rp. 822.457.000 

7 Tenggela Rp.1.083.766.000 RP.1.082.204.000 Rp. 735.982.000 

8 Tinelo Rp.   892.510.000 Rp.   877.741.000 Rp. 717.032.000 

Jumlah Rp. 8.111.963.000 Rp. 8.203.316.000 Rp. 6.046.220.000 
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menibulkan pertanyaan apakah kepala Desa berserta Aparat Desa mampu 

untuk mengelolanya secara efektif, karena sebelum adanya bantuan dana desa, 

pembangunan yang ada di desa dilaksanakan dengan keuangan yang terbatas 

serta pengelolaanya masih sentralistis oleh satuan instansi pemerintahan, 

sementara dengan adanya dana desa seperti saat ini pengelolaanya sudah 

dilakukan secara mandiri oleh pemerintah desa. Dana desa digunakan untuk 

membiayai pembangunan seperti Insfrastruktur jalan, pasar, sarana olahraga, 

Balai Pertemuan Umum (BPU), dan juga digunakan untuk pemberdayaan 

masyarakat seperti bantuan-bantuan yang dapat membantu masyarakat dalam 

meningkatkan perekomomiannya yang pada intinya anggaran dana desa 

digunakan untuk keperluan desa untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

Permasalahan kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Tilango Kabupaten 

Gorontalo ini disebabkan oleh belum efektinya pengelolaan Dana Desa yang 

dilakukan oleh pemerintah Desa. Hal ini dilihat dari masih belum berhasilnya 

program yang dilaksanakan oleh pemerintah desa yang mana perencanaannya 

belum dikalukan dengan baik, karena pada saat perencanaan ini tidak 

melibatkan seluruh elemen masyarakat dan selama ini perencanaan 

pembangunan desa masih banyak ke pembangunan fisik, karena seharusnya 

pengelolaan Dana Desa lebih difokuskan untuk pertumbuhan ekonomi 

masyarakat yang ada di Desa yaitu dengan memperbanyak pemberdayaan 

masyarakat dalam perencanaan pengelolaan Dana Desa, dimana dengan 

adanya pemberdayaan masyarakat akan dapat meningkatkan perekonomian 

masyarakat desa. Namun, selama ini perencanaan masih kurang melibatkan 

pemberdayaan masyarakat dan pertumbuhan perekonomian masyarakat. 

Keberhasilan program Dana Desa di Kecamatan Tilango dilihat dari 

pelaksanaannya masih belum efektif karena masih sering terlambat dalam 

pencairannya, dimana salah satu persyaratan pencairan atau penyaluran dana 

desa adalah pemerintah desa perlu melaksanakan penetapan RKPDes, APBDes 

sesuai dengan kegiatan yang tertuang dalam RPJMDes serta menyusun 

pelaporan realiasasi pengunaan Dana Desa tahun sebelumnya kemudian 

menyampaikan kepada pemerintah Kabupaten dan dalam penyusuanannya 

pemerintah desa sering mengalami kesulitan yang berakibat pada 

keterlambatan penyaluran Dana Desa dari kas pemerintah Kabupaten. 

Selanjutnya keberhasilan program dilihat dari pengawasan/evaluasi ini masih 

belum efektif karena selama ini peran dari Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 

belum berjalan dengan baik dan juga belum adanya evaluasi yang dilakukan 

oleh pemerintah Desa, pemerintah Kecamatan, dan Pemerintah Daerah 

Kabupaten dalam hal pengunaan Bantuan Langsung Tunai (BLT) yang 
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diberikan kepada masyarakat. Apakah bantuan ini digunakan untuk 

peningkatan perekonomian yaitu menggunakan bantuan tersebut sebagi modal 

usaha untuk peningkatakan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Sejak tahun 

tahun 2020 karena adanya Covid-19 pengelolaan Dana Desa diprioritaskan 

pada pemberian BLT kepada masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi masyarakat yang tentunya ini perlu dilakukan evaluasi 

lebih lanjut. Dilhat dari sumber daya manusia yaitu kompetensi aparat desa 

masih kurang berkompeten khusunya dalam menggunakan komputer/laptop 

hal ini dikarenakan banyak aparat desa yang sudah berumur, jadi sedikit susah 

untuk mengikuti perkembangan teknologi yang akhirnya ini berakibat pada 

keterlambatan penyusunan laporan. Kemudian dilihat dari partisipasi 

masyarakat, masih perlu untuk lebih ditingkatkan karena masih sedikit 

masyarakat yang terlibat langsung dalam pengelolaan dana desa baik itu dalam 

perencanaan, pelaksanaan maupun dalam hal pengawasan. Dengan fokus 

penelitiannya adalah melihat Efektivitas Pengelolaan Dana Desa Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berlokasi di di Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo. 

Jenis penelitian ini adalah deksriptif kualitatif . sumber data dalam penelitian 

ini adalah data primer dan data sekunder. Penelitian ini juga menggunakan 

teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 

teknik analisis data reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan/Verifikasi serta pengujian keabsahan data triangulasi dan member 

chek. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Efektivitas Pengelolaan Dana Desa dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat di Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo 

Tujuan utama dari pemerintah adalah memenuhi segala kebutuhan dari 

masyarakat, sehingga dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat yang 

ada di Desa, pemerintah sejak tahun 2014 membuat suatu kebijakan yaitu 

program Dana Desa. Tujuan dari program Dana Desa sendiri adalah untuk 

membatu masyarakat di Desa dalam rangka meningkatkan kesejahteraan, 

sehingga efektivitas dari pengelolaan dana desa dalam meningkatkan 

kesejahteraan perlu untuk dikaji lebih dalam. Adapun efektivitas pengelolaan 

dana desa dalam penelitian ini dilihat dari keberhasilan program, keberhasilan 

sasaran, kepuasan terhadap program, tingkat input dan output, dan pencapain 

tujuan menyeluruh. 
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Keberhasilan Program 

(Lihardi & RFS, 2021) program adalah efektifitas program dapat 

dijalankan dengan kemampun operasional dalam melaksanakan program-

program kerja yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Keberhasilan program dapat di tinjau dari proses dan mekanisme suatu 

kegiatan dilakukan dilapangan. Adapun yang dimakud keberhasilan program 

dalam peneltiian ini keberhasilan dari program-program yang bersumber dari 

Dana Desa yang dikelola oleh pemrintah desa yaitu bagiamana perencanaan, 

pelaksanaan dan pengawasan program dana desa di Kecamatan Tilango 

Kabupaten Gorontalo khususnya di Desa Tabumela, Tenggela, dan Tinelo.  

Keberhasilan suatu program dapat dilihat dari ketercapain tujuan 

program sesuai dengan apa yang telah direncanakan, artinya apa yang sudah 

direncanakan sesuai dengan apa yang dilaksnakan (Lince, 2022). Keberhasilan 

suatu program dilihat dari pembangunan yang diselesaikan tepat waktu, sesuai 

dengan anggaran dan kualitas baik, serta memberikan kepuasan tiinggi dari 

masyarakat. Dengan tercapainya keberhasilan, maka masalah yang timbul 

dapat diselesaikan dengan baik.  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian bahwa efektivitas pengelolaan 

dana desa dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kecamatan 

Tilango Kabupeten Gorontalo khusunya di Desa Tabumela, Desa Tenggela, 

Desa Tinelo dilihat dari keberhasilan program masih belum efektif dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Untuk proses perencanaan, 

pelaksanaan dan pengawasan program Dana Desa di Desa Tabumela dan 

Tenggela sebenarnya sudah berjalan baik, tetapi untuk Desa Tinelo masih 

belum berjalan dengan baik karena bermasalah pada tim pelaksana kegiatan 

yang masih belum berkompten, hal ini dilihat dari pelaksana kegiatan masih 

kurang memahami apa yang harus mereka lakukan dan dalam pembuatan 

pelaporan kegiatan masih sering terlambat. Berhasil atau tidaknya suatu 

program tidak hanya dilihat dari kesukseskan pelaksanaannya akan tetapi 

dilihat juga pada pemanfataanya, dimana program dana desa ini bertujuan 

untuk memberikan bantuan kepada masyarakat. Oleh karena itu masyarakat 

harus menggunakannya dengan baik, sehingga bisa meningkatkan 

perekonomian dari masyarakat. Akan tetapi yang sering terjadi dikalangan 

masyarakat adalah belum memanfaatkan bantuan-bantuan yang diberikan 

secara baik, sehingga angka kemiskinan tidak dapat diturunkan walaupun 

sudah diberikan bantuan berkali-kali oleh program Dana Desa.  

Realitas diatas menunjukan bahwa di Kecamatan Tilango khusunya Desa 

Tabumela, Tenggela dan Tinelo masih terdapat banyak masyarakat miskin. Hal 

ini dikarenakan program dana desa belum efektif dalam menurunkan angka 
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kemiskinan. Hal ini disebabkan oleh pemanfaatan bantuan yang bersumber 

dari dana desa oleh masyarakat masih belum maksimal. Jika dilihat dari 

perecanaan, pelaksanaan dan pengawasan yang dilakukan oleh pemerintah 

desa dan BPD dalam proses pengelolaan dana desa sebenarnya sudah 

dilakukan dengan cukup baik. Sehingga kedepannya yang perlu untuk di 

evaluasi lebih lanjut adalah pemanfaatan bantuan oleh masyarakat.  

Keberhasilan Sasaran 

Adapun keberhasilan sasaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

efektivits pengelolaan dana desa dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo khususnya di Desa 

Tabumela, Tenggela, Tinelo diukur dari seberapa jauh tingkat sasaran dalam 

program dana desa untuk mencapai tujuan yang telah disepakati. Berdasarkan 

kesimpulan hasil penelitian bahwa efektivtas pengelolaan dana desa dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Tilango Kabupaten 

Gorontalo lebih khusus di Desa Tabumela, Tenggela, dan Tinelo dilihat dari 

keberhasilan sasaran sudah cukup efektif, tetapi harus lebih ditingkatkan 

kearah yang lebih baik lagi. Dimana untuk keberhasilan sasaran ini pada 

umumnya dapat dilihat dari apakah bantuan dari dana desa sudah diberikan 

kepada masyarakat yang berhak meneriman atau tidak. Selama ini penetapan 

penerima bantuan didasarkan pada data seperti  Basis Data Terpadu (BDT), 

Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) Pensasaran Percepatan 

penghapusan kemiskinan Ekstrim (P3KE). Sehingga pemerintah desa dalam 

melakukan identifikasi masyarakat yang akan mendapatkan manfaat dari dana 

desa harus berdasarkan data-data terbebut. (Asrialita, 2022) Selama ini 

penyaluran bantuan dana desa seperti Bantuan Langsung Tunai (BLT) dan 

Ketahanan Pangan sudah diberikan kepada masyarakat yang memang berhaak 

sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan oleh aturan-aturan dari 

pemerintah pusat, dimana dengan adanya bantuan-bantuan ini masyarakat 

sudah cukup merasa terbantukan. 

Sesuai dengan realita diatas menunjukan bahwa sasaran dari program 

dana desa seperti BLT, Ketahanan Pangan adalah masyarakat miskin di desa. 

Proses pemberian bantuan kepada masyarakat sudah dilakukan sesuai kriteria 

dan ketentuan yang telah ditetapkan. Adapun datanya biasanya didasarkan 

pada Data dari pemerintah pusat dan daerah kemudian di verifikasi oleh 

pemerintah desa secara langsung, apakah masyarakat tersebut memang berhak 

menerima atau tidak.  

Kepuasan terhadap program 

Adapun kepuasan terhadap program yang dimaksud dalam peneltiian ini 

kepuasan dari pemerintah desa dan kepuasan masyarakat dari program dana 
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desa, yang dilihat dari apa yang dirasakan oleh pemerintah desa maupun 

masyarakat terhadap produk atau hasil dari program dana desa. Pada 

umumnya baik pemerintah desa ataupun masyarakat pastinya merasa puas 

dengan adanya program dana desa dari pemrintah pusat, karena dengan 

adanya Dana Desa kesejahteraan dari pemerintah desa terjamin yaitu dengan 

adanya honor/gaji yang sudah cukup memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Sementara untuk masyarakat tentunya dengan adanya program dana desa 

sangat membantu memenuhi kebutuhan masyarakat baik dari segi 

pembangunan maupun pemberian bantuan langsung. Berdasarkan kesimpulan 

hasil penelitian bahwa efektivitas pengelolaan dana desa dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo 

khususnya di Desa Tabumela, Tenggela, dan Tinelo dilihat dari kepuasan 

terhadap program masih belum efektif jika dilihat dari kepuasan masyarakat 

secara keseluruhan. Hal ini dilihat dari kondisi dilapangan bahwa terdapat dua 

versi penilaian dari masyarakat, dimana jika masyarakat yang mendapatkan 

bantuan dari Dana Desa seperti Bantuan Langsung Tunai (BLT), Ketahanan 

Pangan akan merasa puas, tetapi sebaliknya masyarakat yang tidak 

mendapatkan bantuan tersebut tentunya tidak akan merasa puas. Pada 

umumnya sebenarnya bantuan-bantuan seperti BLT, Ketahanan Pangan, dan 

Program penurunan angka stunting yaitu pemberian makan kepada 

masyarakat yang anaknya stunting itu sangat membatu masyarakat. Akan 

tetapi fenomena pemberian bantuan ini justru menimbulkan rasa malas atau 

rasa berharap masyarakat kepada pemerintah untuk tidak bekerja dan cuman 

menunggu akan diberikan bantuan. Fenomena ini tentunya berakibat pada 

tingkat kesejahteraan masyarakat yang tidak meningkat karena masyarakat 

cenderung menunggu uluran tangan dari pemerintah untuk dibantu. Sehingga 

kepuasan akan hasil dari program dana desa ini masih belum dapat dikatakan 

efektif. Berdasarkan realitas diatas menunjukan bahwa ternyata program dari 

dana desa ini belum dapat memberikan kepuasan kepada semua unsur 

masyarakat, penyebab utamanya adalah masyarakat yang tidak merasa puas 

ini adalah mereka yang tidak mendapatkan bantuan secara langsung. Jika 

dilihat dari kepuasan dari hasil program secara keseluruhan juga belum dapat 

memberikan kepuasan karena sampai dengan saat ini program dana desa 

belum dapat mengurangi angka kemiskinan masyarakat atau belum dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Tingkat Input dan Ouput 

(Manullang, 2020) menjelaskan bahwa pada efektifitas tingkat input dan 

output dapat dilihat dari perbandingan antara masukan (input) dengan 

keluaran (output). Jika output lebih besar dari input maka dapat dikatakan 
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efisien dan sebaliknya jika input lebih besar dari output maka dapat dikatakan 

tidak efisien. Tingkatan input dan output ini sangat mempengaruhi tingkat 

efektivitas sebuah program. Efektivitas menggambarkan sebuah proses dimulai 

dari input, proses, serta output sebuah program. Siklus tersebut menunjukan 

hasil guna suatu program dengan menyertakan sejauh mana tujuan yang sudah 

dicapai, selain itu juga menyertakan berhasil atau tidaknya suatu program 

dalam mencapai tujuan dan targetnya. Adapun tingkat input dan ouput yang 

dimaksud dalam penlitian ini tingkat input dan output dari pengelolaan dana 

desa dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Tilango 

Kabupaten Gorontalo. Pada intinya pemberian bantuan dana desa kepada 

masyarakat bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, artinya 

bahwa jika diberikan bantuan masyarakat harus mengupayankan bantuan itu 

dapat berkembang dalam hal peningkatan pendapatan masyarakat. 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian bahwa efektivitas pengelolaan 

dana desa dalam meningkatkan kesejahtreaan masyarakat di Kecamatan 

Tilango Kabupaten Gorontalo khususnya di Desa Tabumela, Tenggela dan 

Tinelo dilihat dari tingkat input dan output masih belum efektif dan efisien 

karena masih ada beberapa bantuan yang diberikan kepada masyarakat yang 

tidak menghasilkan output yang maksimal. Jika dilihat dari penggunaan 

anggaran, khusunya untuk Desa Tenggela dan Desa Tinelo masih belum efisien 

dalam menggunakan anggaran karena masih adanya sisa anggaran yang bisa 

mencapai hingga 100 juta lebih hal ini dikarenakan ada program yang tidak 

dapat dilaksanakan karena tidak dapat memenuhi kriteria atau regulasi dari 

pemerintah pusat tentunya hal ini harus segara dicarikan solusi untuk 

membuat program lain yang lebih sesuai dengan kebutuhan dari masyarakat 

secara umum. Masalah lainnya dalam program ketahanan pangan banyak 

masyarakat yang gagal panen disebabkan oleh bibit ayam, bibit nike, atau bibit 

tanaman seperti tomat, rica tidak hidup atau mati. Selain itu ada juga yang 

berhasil mengembangkannya tetapi begitu sudah berkembang langsung dijual 

dan tidak melakukan pembibitan lagi dari hasil penjualan tersebut, sehingga 

usaha dari pemerintah untuk mengembangkan perekomian masyarakat 

menjadi sia-sia.  

Jadi dari realita tersebut menunjukan bahwa ternyata program bantuan 

dana desa masih belum cukup menghasilkan output yang baik, sehingga belum 

dapat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal ini tentunya 

mengakibatkan masih banyaknya masyarakat miskin dan pengangguran yang 

ada Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo. Sehingga hal ini juga yang perlu 

menjadi perhatian dari pemerintah untuk bagimana caranya agar program-
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program yang dilaksanakan bisa dapat mempunyai output yang maksimal 

serta dapat meningkatkan pendapatan masyarakat.  

Pencapaian Tujuan menyeluruh 

Adapun pencapaian tujuan menyeluruh yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah tercapinya tujuan dari pengelolaan dana desa yaitu untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Artinya bahwa melihat sejauh mana 

pengelolaan dari dana desa ini dapat memenuhi kebutuhan masyarakat, 

penyalurannya sudah tepat sasaran, masyarakat merasa puas dengan program, 

serta program dapat menhasilkan sesuatu yang dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat. Kesimpulan dari hasil penelitian bahwa efektivitas 

pengelolaan dana desa dalam meningkatkan kesejateraan masyarakat di 

Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo khususnya di Desa Tabumela, 

Tenggela, dan Tinelo dilihat dari pencapain tujuan secara menyeluruh belum 

efektif. Hal ini dilihat dari masih adanya program-program yang belum 

terealisasikan karena keterbatasan anggaran seperti contohnya di Desa 

Tabumela, dimana salah satu program dari pemerintah desa adalah tersedianya 

jamban bagi seluruh keluarga, akan tetapi sampai dengan saat ini masih ada 

seikitar 230 kk yang belum memiliki jamban. Selain itu tentunya tujuan dari 

adanya dana desa adalah untuk membantu menurunkan angka kemiskinan 

dan pengangguran di Desa, akan tetapi sampai dengan saat ini masih terdapat 

banyak masyarakat miskin dan pengangguran di Desa. Dimana salah satu 

penyebabnya adalah bertambahnya keluarga-keluarga baru yang masih belum 

memiliki pekerjaan, serta adanya masyarakat yang memang mau kelihatan 

miskin supaya bisa tercatat sebagai peneriman bantuan. Penyebab lainnya 

adalah walaupun sudah diberikan bantuan masyarakat tidak mengolahnya 

dengan baik. Jadi sesuai dengan realita diatas dapat diketahui bahwa ternyata 

pencapaian tujuan dari pengelolaan dana desa masih belum tercapai secara 

efektif, hal ini dikarenakan walaupun program dana desa sudah ada sejak 

beberapa tahun yang lalu tetapi belum dapat berhasil untuk menurunkan 

angka kemiskinan dan pengangguran secara signifikan. Hal ini tentunya 

disebabkan oleh banyak faktor. Oleh karena itu perlu dicarikan solusi-solusi 

yang kongkrit mengenai efektivitas dari pengelolaan dana desa dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Secara keseluruhan dapat 

disimpulkan bahwa efektivitas pengelolaan dana desa dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo 

khususnya di Desa Tabumela, Tenggela, dan Tinelo dilihat dari keberhasilan 

program, kepuasan terhadap porgram, tingkat input dan ouput, dan pencapain 

tujuan menyeluruh masih belum efektif. Sementara jika dilihat dari 

keberhasilan sasaran sudah cukup efektif tetapi masih perlu peningkatkan 
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menjadi lebih baik lagi. Hal ini tentunya dilihat dari masih adanya program-

program yang belum berhasil diselesaikan seperti contohnya di Desa Tenggela 

dan Tinelo, kalangan masyarakat yang tidak mendapatkan bantuan masih 

merasa tidak puas dengan program dana desa, tingkat ouput dari program 

dana desa masih belum efisien, dan belum tercapainya tujuan secara 

menyeluruh karena belum dapat menurunkan angka kemiskinan dan 

pengangguran. Salah satu solusi agar pengelolaan dana desa ini dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat adalah pemanfataan dari pemberian 

bantuan oleh masyarakat yang harus ditingkatan, karena selama ini masyarakat 

hanya berfikir untuk habis pakai tanpa berfikir untuk bagaimana pemanfaatan 

dari bantuan tesebut dapat meningkatkan peningkatan pendapatan 

masyarakat.  

Faktor- Faktor Yang Menentukan Efektivitas Pengelolaan Dana Desa dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan Tilango Kabupaten 

Gorontalo 

Dalam pengelolaan dana desa terdapat banyak faktor yang dapat 

menentukan efektivitasnya. Adapun terdapat tiga faktor yang menentukan 

efektivitas pengelolaan dana desa dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat yaitu, perilaku kepemimpinan, sumber daya manusia, dan 

partisipasi masyarakat. 

Perilaku Kepemimpinan 

Perilaku kepemimpinan ada tiga dimensi, yang didasarkan pada 

hubungan antara tiga faktor, yaitu perilaku tugas (Task behavior), perilaku 

hubungan (relationship behavior) dan kematangan (maturity) (Nasution et al., 

2021). Perilaku tugas merupakan pemberian petunjuk oleh pemimpin terhadap 

anak buah meliputi penjelasan tertentu, apa yang harus dikerjakan, bilamana, 

dan bagaimana mengerjakannya, serta mengawasi mereka secara ketat. 

Perilaku hubungan merupakan ajakan yang disampaikan oleh pemimpin 

melalui komunikasi dua arah yang meliputi mendengar dan melibatkan anak 

buah dalam pemecahan masalah. Adapun kematangan adalah kemampuan dan 

kemauan anak buah dalam mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas yang 

dibebankan kepadanya,(Husaini, 2017).  

Dari pengertian tersebut sangat jelas bahwa perilaku kepemimpinan 

dapat menentukan tujuan dari organisasi, salah satunya adalah pencapain 

suatu program. Adapun yang dimaksud dengan perliaku kepemimpinan 

dalam penelitian ini adalah kemampuan pemerintah desa dalam mengelola 

Dana Desa, secara lebih khusus kemampuan Kepala Desa dalam 

mempengaruhi bawahannya dalam mengelola dana desa yang di peroleh dari 

APBdesa.  
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Kesimpulan dari hasil penelitian bahwa perilaku kepemipinan dalam hal 

ini perilaku kepala desa merupakan salah satu faktor yang menentukan 

efektivitas pengelolaan dana desa dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo khususnya di Desa 

Tabumela, Tenggela, dan Tinelo. Hal ini dapat dilihat dari kepala desa yang 

terlibat langsung dalam pendataan dan mengindektikasi masyarakat yang akan 

mendapatkan bantuan, pemberian batuan bahkan kepala desa juga sering 

melakukan sosialisasi kepada masyarakat terkait program-program yang 

berkaitan dengan dana desa. Selain itu dari ketiga desa tersebut kepala desanya 

dilihat mempunyai perilaku yang baik kepada masyarakat, meskipun masih 

ada juga beberapa masyarakat yang tidak suka dengan kepala desa karena 

mereka bukan pendukung dari kepala desa tersebut. Untuk desa tabumela 

pada saat ini kepala desanya masih sedang sakit, sehingga tentunya itu 

berpengaruh pada kinerjanya sebagai seorang pimpinan di desa, sehingga 

tugas-tugasnya didelegasikan kepada sekertaris desa. Akan tetapi meskipun 

kepala desanya dalam kondisi sakit pihak pemerintah desa tetap berkoordinasi 

mengenai apa saja yang harus dilakukan terkait dengan pengelolaan dana desa. 

Realita diatas menunjukan bahwa perilaku kepala desa baik di Desa 

Tabumela, Tenggela, dan Tinelo sudah baik. Kepala desa sudah bersikap adil 

dalam penyaluran bantuan dana desa serta selalu menginformasikan kepada 

masyarakat tentang program-program bantuan yang bersumber dari dana 

desa. 

Sumber Daya Manusia 

Segala jenis kegiatan membutuhkan pelaksanaan, dan pelaksana kegiatan 

adalah seseorang atau sumber daya manusia. (Riniwati, 2016) Kegiatan tidak 

akan berjalan suatu kegiatan jika tidak ada sumber daya manusia yang 

melaksanakannya. Pengelolaan dana desa tentunya akan ditentukan oleh 

sumber daya manusia yaitu kompetensi dari pemerintah desa. Adapun sumber 

daya manusia yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan dari 

pemerintah desa dalam mengelola dana desa dan melaksanakan program-

program yang bersumber dari dana desa.  

Kesimpulan dari hasil penelitian bahwa sumber daya manusai dalam hal 

ini aparat atau pemerintah desa merupakan salah satu faktor yang menentukan 

efektivitas pengelolaan dana desa dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo khususnya di desa 

Tabumela, Tenggela, dan Tinelo. Hal ini dilihat dari betapa pentingnya peran 

dari aparat desa didalam melaksanakan program-program yang ada di desa 

terutama yang berkaitan dengan dana desa. Sehingga tentunya aparat desa 

harus memiliki keterempilan dan keahlian yang memadai. Akan tetapi pada 
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kenyataannya khususnya di Desa Tenggela dan Tinelo aparat desa masih 

belum berkompeten dalam pelaksana kegiatan, dimana mereka masih kurang 

keahlian dalam melaksanakan kegiatan terkait dengan program dana desa. 

Para aparat juga masih belum memilki keahlian dalam mengoperasikan 

komputer/laptop yang merupakan sarana utama dalam menyusun kegiatan 

ataupun laporan kegiatan. Salah satu penyebabnya adalah dikarenakan selama 

ini yang mendapat pelatihan itu biasanya hanya kepala desa, sekertaris desa 

dan bendahara desa sementara untuk aparat lainnya seperti kasie pelayanan, 

kasie kesejahteraan masyarakat, kaur perencanaan, kaur umum, kaur 

pemerintahan serta kepala dusun belum mendapatkan pelatihan. Sementara 

mereka adalah bagian penting dalam pelaksanaan kegiatan. Sehingganya 

kedepannya memang diharapkan agar aparat-aparat tersebut dapat diikutkan 

dalam pelatihan-pelatihan untuk menambang kompetensi yang mereka miliki. 

Jadi dari realita diatas dapat diketahui bahwa aparatur pemerintah desa 

akan menentukan efektivitas dari pengelolaan dana desa, sehingga 

peningkatan kompetensi pemerintah desa akan sangat dibutuhkan untuk 

menambah kemampuan dari pemerintah desa dalam mengelola dana desa.  

Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan terdri dari pertama 

Partisipasi dalam pengambilan keputusan yaitu penentuan alternatif dengan 

masyarakat untuk menuju kesepakatan dari berbagai gagasan dan pendapat 

yang menyangkut kepentingan Bersama (Hadi, 2010). Kedua partispasi dalam 

pelaksanaan kegiatan yaitu penggerakkan sumber daya manusia dan dana 

dalam pelaksanaan merupakan penentu keberhasilan suatu kegiatan atau 

program. Ketiga partisipasi dalam pemanfaatan hasil yaitu merupakan 

partisipasi yang berkaitan dengan hasil pelaksnaan program yang dicapai. 

Keempat partisipasi dalam pemantaun dan evaluasi yaitu berkaitan dengan 

pelaksanaan program kegiatan secara menyeluruh. Partisipasi ini memiliki 

tujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan program kegiatan berjalan, 

(Kogoya et al., 2015). 

Dari pengertian diatas dapat dilihat bahwa partisipasi masyarakat sangat 

menentukan dalam keberhasil program. Adapun partisipasi masyarakat yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah keikutsertaan masyarakat dalam 

perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatanm dan evaluasi dari pengelolaan 

program dana desa.  

Kesimpulan dari hasil penelitian bahwa partisipasi masyarakat 

merupakan salah satu faktor yang menetukan efektivitas pengelolaan dana 

desa dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal ini dilihat dari 

petingnya peran dari masyarakat dalam setiap program kegiatan yang 
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dilaksanakan di desa, serta ini juga tidak lepas dari tujuan utama dari dana 

desa itu sendiri yaitu untuk memberikan bantuan langsung kepada 

masyarakat. Sehingga yang menjadi tujuan utamanya adalah masyarakat, 

olehnya masyarakat harus terlibat langsung dalam proses perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi dan pemanfaatan program dana desa. Adapun 

partisipasi masyarakat yang ada di desa Tabumela, Tenggela, dan Tinelo 

sebenarnya sudah cukup aktif, akan tetapi masih perlu untuk lebih 

ditingkatkan terutama dalam hal penyusunan rencana program. Masyarakat 

harus mengikuti semua proses musyawarah yang dilakukan oleh pemeintah 

desa terkait dengan program kegiatan dari dana desa. Sehingga masyarakat 

dapat mengetahui dan mengontrol langsung proses selanjutnya apakah sudah 

sesuai dengan perencanaan atau tidak. Partisipasi masyarakat yang memang 

benar-benar harus diperhatikan adalah terkait dengan pemanfaatan program 

baik itu yang bersifat pembangunan dan pemberian bantuan. Dalam hal 

pemanfaatan pembangunan ini perlu untuk dilihat bahwa dibanyak kasus 

bangunan-bangunan yang telah dibangun menggunakan dana desa ini tidak 

dijaga sehingga ketahanan dari bangunan tersebut tidak tergolong bagus. 

Selanjutnya untuk pemanfaatan pemberian bantuan seperti contoh BLT dan 

ketahanan pangan, dimana masyarakat banyak yang tidak memanfaatkan 

dengan baik kebanyakan dari masyarakat itu pakai habis. 

Jadi dari realita diatas dapat diketahui bahwa partisipasi masyarakat 

penting dalam keberhasilan program yang ada di Desa. Sehingga partisipasi 

masyarakat dalam perencanaan, dan pemanfataan masih perlu untuk lebih 

ditingkat oleh masyarakat baik Desa Tabumela, Tenggela, dan Tinelo. Karena 

sesuai dengan hasil penelitian ternyata partisipasi masyarakat dalam hal 

perencanaan dan pemanfaatn program bantuan dana desa masih belum 

maksimal, terutama dalam pemanfatan bantuan.  

Jadi secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa perilaku 

kepemimpinan, sumber daya manusia, dan partisipasi masyarakat merupakan 

faktor-faktor yang akan menentukan efektivitas pengelolaan dana desa dalam 

meningkatkan kesejahtareaan masyarakat di Kecamatan Tilango Kabupaten 

Gorontalo, dimana untuk perilaku kepemimpinan secara umum sudah baik, 

kemampuan dari apratur pemerintah desa masih harus lebih ditingkatkan yaitu 

dengan mengadakan program pelatihan bagi tim pelaksanan kegiatan, 

sementara untuk partisipasi masyarakat masih perlu untuk ditingkatkan 

terutama partisipasi dalam perencanaan dan pemanfaatan program bantuan 

dana desa. 
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KESIMPULAN 

Dilihat dari keberhasilan program, efektivitas pengelolaan dana desa 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Tilango 

Kabupaten Gorontalo khususnya di Desa Tabumela, Tenggela, dan Tinelo 

masih belum efektif. Hal ini disebakan oleh pelaksanaan dari tim pelaksana 

kegiatan masih belum maksimal dan pemanfaatan bantuan yang belum baik 

oleh masyarakat.  

Dilihat dari keberhasilan sasaran, efektivitas pengelolaan dana desa dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Tilango Kabupaten 

Gorontalo khususnya di Desa Tabumela, Tenggela, dan Tinelo sudah cukup 

efektif, karena sasaran dari bantuan dana desa dintunjukan untuk masyarakat 

miskin yang ada di desa.  

Dilihat dari kepuasan terhadap program, efektivitas pengelolaan dana 

desa dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Tilango 

Kabupaten Gorontalo khususnya di Desa Tabumela, Tenggela, dan Tinelo 

masih belum dikatakan efektif. Hal ini dikarenakan masih terdapat masyarakat 

yang belum merasa puas, serta dampak dari dana desa belum dapat 

mengurangi kemiskinan dan pengangguran. 

Dilihat dari tingkat input dan output, efektivitas pengelolaan dana desa 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Tilango 

Kabupaten Gorontalo khususnya di Desa Tabumela, Tenggela, dan Tinelo 

masih belum efektif dan efisien karena masih ada beberapa bantuan yang 

diberikan kepada masyarakat yang tidak menghasilkan output yang maksimal. 

Dilihat dari pencapaian tujuan secara menyeluruh, efektivitas pengelolaan 

dana desa dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kecamatan 

Tilango Kabupaten Gorontalo khususnya di Desa Tabumela, Tenggela, dan 

Tinelo belum efektif. Hal ini dilihat dari masih adanya program-program yang 

belum terealisasikan karena keterbatasan anggaran dan belum dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Perilaku kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang menentukan 

efektivitas pengelolaan dana desa dalam meningkatkan kesejahtareaan 

masyarakat di Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo, dimana untuk 

perilaku kepemimpinan secara umum sudah baik. 

Sumber daya manusia dalam hal ini adalah kemampuan dari pemerintah 

desa merupakan salah satu faktor yang menentukan efektivitas pengelolaan 

dana desa dalam meningkatkan kesejahtareaan masyarakat di Kecamatan 

Tilango Kabupaten Gorontalo, dimana kemampuan dari apratur pemerintah 

desa masih harus lebih ditingkatkan 
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Partisipasi masyarakat merupakan salah satu faktor yang menentukan 

efektivitas pengelolaan dana desa dalam meningkatkan kesejahtareaan 

masyarakat di Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo, dimanapartisipasi 

masyarakat masih perlu untuk ditingkatkan terutama dalam perencanaan dan 

pemanfaatan program bantuan dana desa.  

Secara umum efektivitas pengelolaan dana desa dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Tilango dilihat dari keberhasilan 

sasaran sudah cukup efektif, akan tetapi dilihat dari keberhasilan program, 

kepuasan terhadap program, tingkat input dan output, pencapaian tujuan 

secara menyeluruh masih belum efektif. serta faktor-faktor yang menentukan 

efektivitas pengelolaan dana desa dalam meningkatkan kesejahtareaan 

masyarakat di Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo terdiri dari perilaku 

kepemimpinan, sumber daya manusia, dan partisipasi masyarakat. 
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